


Tinekah Laku Makan dan Efisiensi Fenggunaan Makanan Yang
Dikonsumsi Qleh Larva Papilio demolion Cramer
(Lepidoptera: Papilionidae)

Oleh ¢ Svamsul Rizal

(Dibawah bimbingan Siti Salmah, Idrus Abbas dan Nurdin M. Suin)

RINGEKASAN

Kupu-kupu Papitio demolion Cramer merupakan salah satu kupu-kup
vang indah. Selain itu jenis /% desalion ini memiliki keunikan pada inghah laku
makan larvanva. Induga terdapat perbedsan efisienst penggunaan makanan yang
Jikonsumsi oleh larva pada tiap instarnya. Larva instar lima lebib banyak meng-
vpnakan makanannya dari pada keempat instar lamnya, Walaupun begitu belum
dapat menjamin efisiensi penggunaan makenan vang dikensumsi oleh larva instar
lima lehih tingzi dari pada keempat instar lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka
dirasa penting untuk meneliti mengenal tingkah lake makan dan efisiensi peng-
cunaan makanan vang dikonsumsi oleh larva, sekahigus siklus hidupnya

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkah laku makan dan
clisiensi pengeunaan makanan vang dikonsums oleh larva pada tap imstarnya.
Mmharapkan hasil penelitian ind bermanfaat bag penanpgkar kupu-kupu pada
uinumaya dan 0 demolion pada khoesusnya dalam menpembangkan pemelila-
raanva, terutama mengenal tingkah laku makan larvanya,

Penelitian lenlang tingkah laku makan larva dilakukan di dalam kandany

pemeltharaan kupu-kupy di Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologt {HPPE)



[. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Kupu-kupu mudsh dikenal karena memiliki bentuk dan wama yang indah
Pada kedus pasang sayap kupu-kupu terdapat sisik-sisik yang mudah terlepas nka
dipegang Kupu-kupu dapat ditemukan di pingelr dan ditengah hutan, bahkan di
sekitar tempat kediaman manusia, terutama pada cuaca vang cerah {Corber dan
Pendlebury, 1956),

Selain bentuk dan warna yang indeh, kupu-kupu Juga berperan schaga)
pelinator sehingea dapat memelihara keanekaragaman havati (Sambel, 1993 -
Salmeh, Nakamura, Abbas dan Dahclmi, 1996a). Walaupun berperan schaga
polinator, larvanya ade vang bersifat hama pada tanaman ckonomis {Kalshoven,
1981].

Beberapa tahun terakhir ini penangkapan kupu-kupu semakin mening-
kat, terutama kupu-kupu yang memiliki bentuk dan wama yang indak, Jiko
penangkapan kupu-kupu terus berlangsung dikhawntirkan kepadatan populasinya
akan menurun. Salah satw usaha mencepah menurunnya kepadatan populasi kupu-
kupu tersebut dan penangkapan, maka di heberapa daerah seperti di Arfak, Irian
Jaya dan di Lembah Harau, Payakumbuh telah dilakukan usaha penanikiran
(Sumardja, [994; Salmah, Abbas dan Dabelmi, 1998},

(1 Lembah Haraw, penangkaran kupu-kupu jenis. Papilio karna Co, and
I Felder frofdes spp., Trogonoptera brookiana Wallace dan Papiio demalion
Uramer, telal berhasil dikembangkan. Usaha penangkaran kupu-kupu jenis

tersebut selain karcna memiliki bentuk dan warna vang indah dan diminati aleh



B

kolekeor, jugn bertujuan untuk menjags populasinva di alam agar tidak punalh
Selain memiliki benwk dan warna vang indah, P demedion juga memilikl
keunikan pada tingkah laku makan larvanye (Suguru dan Haoruo, 19971 Pada sand
larva gkan makan, larva akan bergerak beridngan menuju daun yang akan
dimakanrya, Sesampainya pada daun tersebut, Jarva akan makan secara bersama-
sama pada daun vang sama untuk satu atau beberapa lembar daun. Setelah selesa
makan, larva akan kembali beriringan menuju daun yanpg pernah ditermnpatinva
sernula untuk beristirahat (Sugury dan [laruo, 1997,

Selain tingkah laku makan lacvanya  yang unik, efisiensi penppunaan
mekanan yang dikonsumsi oleh larva pada tiap instamya juga penting untuk
diketahwi. Efisiensi pengpunaan makanan yang dikonsumsi olch larva SETAnEes
dapat berbeda pada tiap instarnya (Slansky dan Rodrigues, [987) Dawewy {1934,
cit, Chapman, 1982}, menyatakan bahwa larva instar salu dari Kupu-kupu
Schistocerca spp., menggunakan 78 % dari total  berat kering makanannys,
sedangkan larva instar lima hanya 35 % Selanjutnva Scriber dan Slansky (19517,
melaporkan babwa jumlah makanan yang dikonsumsi oleh larva  instar lima
sehanyak 75 % dari total tingkatan larvanya, Banyaknva jumlah makanan vany
dikonsumsi oleh larva pada tiap instarnya tidak dapat menjamin tingpinya
ciisiensi makan larva tersebut,

Dalam usaha penangkaran 7 demofion tenty diperlukan penpetahuan
mengenal semua aspek vang berhubungan denpan kupu-kupu tersebut, baik aspek
Molegi maupun aspek ekologinya. Tanpa mengetahui kedua aspek tersehur,
dikhawatirkan akan timbul masalah dalam penangkaran /. demofion, Sampai saal

i pengetzhuan tentang aspek bialogi 7 demalion masih sedikit dilaporkan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian didapatkan kesimpulan

sehagal berikut;

Waktu mekan larva dimulai pada pagi har sampai pada sore har. Wakiy
makan larva pada tiap instarnya paling banyak dilakukan pada siang hari,
vaitu mulai dari pukul 10.00 sampai dengan pukul 13.5¢ WIB. Setiap kali
makan, farva instar lima lebib luma mokanoye, wetepi frekoensi makanny
paling singkat daripada keempat instar fainnya. Lama makan larva paling
rendali ditemukan pada imstar satu Frekuensi makan Jarva paling tingpi
ditemukan pada larva instar dua dan vang paling rendah pada instar lima

lumlah daun yang dimakan larva pada tiap instarnya tidak sama, pada hari
pertama masih sedikit dan meningkat pada hari berikutnya, laly menurun
menjelang larva memasuki masa pergantian kulit {moulting} dan pembungkis
kepula (head kapsule). larva instar lima makan daun Ichih banyak daripada

Keempat instar lainnya.

A Frekuenst larva betina memimpin makan lebih tinggi daripada larva jantan.
Larva instar satu dan dua lebih banyak memulai makan pada bagian pinggir
daun, sedangkan larva instar tiga, empat dan lima pada bagian wung daun
Larva instar satu, dua dan tiga lebih banyak makon deun muda, sedangkan
larva instar empat dan lima daun tus.

+ Bate-rata frekuensi larva betina memimpin pulang pada tiap instarmyva lebih

Linggi daripadn larva jantan. Setelah selesai makan larva kembali menuju daun
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